











 



















Festival layang-layang 
tahunan di Bali, yang dikenal 
masyarakat setempat 
sebagai Piala Gubernur     
Festival Layang-Layangan 
Bali, kembali digelar pada 
2022! 'Piala Gubernur'      
seperti yang diketahui 
adalah puncak dari semua 
kompetisi layang-layang di 
Bali, dan diperkirakan 1.500 
layang-layang akan                
diterbangkan untuk Festival 
Layang-layang Bali pada 
Tahun 2022.

Festival ini akan berlangsung 
dari tanggal 29-31 Juli 2022, 
dan untuk pertama kalinya 
akan berlokasi di Pantai   
Mertasari di Sanur – biasanya 
festival berlangsung di 
Padang Galak. Lokasi Sanur 
pasti akan membawa orang 
banyak, baik yang              
mendukung banjarnya 
sendiri, atau di sana untuk 
menyaksikan layang-layang 
raksasa ini melayang di 
udara sekaligus.

FESTIVAL
LAYANG-LAYANG BALI

WHAT’S ON JULY



Dari Juni hingga September, angin sejuk dari musim dingin 
Australia bertiup melintasi pantai selatan pulau, dan kombi-
nasi sinar matahari yang hangat dan angin pantai mencipta-
kan iklim yang paling menyenangkan. Sementara pengun-
jung menikmati cuaca berjemur yang sempurna, orang Bali 
memanfaatkan meteorologi yang menguntungkan ini untuk 
terlibat dalam hobi favorit pulau: menerbangkan 
layang-layang!

Layang-layang diterbangkan sepanjang tahun di Bali tetapi 
selama musim ini adalah saat langit ramai, bahkan padat, 
dengan segala macam layang-layang, dalam berbagai 
bentuk dan ukuran. Tiga jenis layang-layang tradisional 
adalah: 'bebean', yang berbentuk seperti ikan; 'pecukan', 
layang-layang berbentuk bujur sangkar; dan yang paling 
mengesankan adalah layang-layang 'janggan', simbol dari 
naga kosmik Basuki dan dibuat dengan ukiran ular legend-
aris yang mengesankan. 

Yang lebih mengesankan adalah ekor janggan, yang 
menyelimuti langit dengan lebih dari seratus meter bahan 
hitam, merah dan putih yang membumbung begitu anggun 
dari bagian belakang layang-layang. Layang-layang janggan 
dianggap keramat, sehingga banyak yang diberi upacara 
sebelum diterbangkan untuk pertama kalinya.
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Sementara menerbangkan layang-layang mungkin tampak 
seperti hobi lokal, sejarahnya berakar pada dua pilar penting 
Bali: agama dan pertanian. Di dewa-dewa Bali sendiri,           
seseorang menemukan Sang Hyang Rare Angon, seorang 
'anak gembala', tetapi juga merupakan manifestasi dari Siwa. 
Anak gembala ini akan memanggil angin menggunakan       
seruling ajaibnya dan layang-layang bisa terbang. 
Layang-layang dianggap berguna bagi petani, yang percaya 
bahwa kehadirannya akan mengusir hama selama masa 
panen. Angon Langka juga dipuja pada hari raya hewan yang 
dikenal dengan Tumpek Kandang.

Apa yang dulunya merupakan hiburan sederhana bagi 
anak-anak di pertanian dan ladang telah berkembang      
menjadi salah satu acara yang paling dinanti di Bali. Festival 
Layang-layang Bali, didirikan pada tahun 1979, sekarang    
melihat ribuan layang-layang terbang secara bersamaan.

Mempersiapkan kompetisi semacam itu menjadi sorotan 
bagi banjar (masyarakat desa) di sekitar pulau, yang         
merancang, membuat, dan menerbangkan layang-layang 
bersama. Ini adalah kegiatan komunal penting yang melam-
bangkan budaya berbasis masyarakat Bali, di samping pen-
ciptaan patung ogoh-ogoh.  
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Tahun ini, festival ditetapkan pada 29-31 Juli 2022,               
berlangsung di Pantai Mertasari di Sanur. Ini adalah tontonan 
yang nyata karena setiap tim datang dengan bendera 
mereka sendiri, musik, kelompok pendukung dan tempat 
tersebut dipenuhi dengan makanan, minuman, komentar 
langsung dan ada rasa kegembiraan yang nyata. Pantai 
Padang Galak juga merupakan hotspot untuk menyaksikan 
layang-layang terbang.

Persaingan atau tidak, langit Bali akan dipenuhi 
layang-layang melewati musim berangin ini. Mendampingi 
pesta visual ini, sobat eazy akan dapat melihat, adalah suara 
'guangan' yang berbeda yang bergema di udara, dengungan 
yang dihasilkan oleh seutas tali atau pita yang direntangkan 
di dua bidai — tanda nyata bahwa musim layang-layang telah 
tiba!
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Eropa Kangen Bali!
Maskapai Emirates Tambah Frekuensi Penerbangan

TRENDING

terbanyak datang dari 
Eropa. Semenjak Bali       
menyambut kembali turis 
asing pada tahun 2022,       
penerbangan rute                   
internasional ke pulau ini 
bertambah pesat. Seperti 
pada awal pembukaannya 
saja dibulan Mei hingga Juni 
2022, Emirates telah          
mengangkut sekitar 29.000 
penumpang.   

rayek ke Bali kini dilayani 
setiap hari. Permintaan 

Di rute ini, pesawat Emirates 

bertolak dari Dubai pukul 
09:10 (waktu setempat) dan 
mendarat di Bandara I Gusti 
Ngurah Rai Bali pukul 21:29 
(waktu setempat). Untuk 
penerbangan sebaliknya, 
pesawat lepas landas dari 
Bali pukul 00:05 (waktu 
setempat)  dan tiba di Dubai 
pukul 05:00 (waktu              
setempat).

T



TRENDING

Emirates sendiri sudah mulai melayani kembali trayek ke Bali. 
Setelah dua tahun terhenti akibat pandemic, penerbangan 
langsung Dubai-Bali ini dioperasikan lima kali dalam seminggu. 
Keputusan meningkatkan frekuensi penerbangan dilatari      
tumbuhnya permintaan pasar, dalam hal ini permintaan           
penerbangan terbanyak yaitu untuk rute ke Bali yang             
bersumber dari kota-kota di Eropa, termasuk Paris, Frankfurt, 
London, Manchester, Warsawa, Zurich, serta Barcelona.










Bali Jadi Destinasi
Wisata Favorit Turis Rusia

destinasi favorit bagi wisatawan mancanegara (wisman) asal 
Rusia, dengan preferensi berlibur yang berkualitas. "Turis asal 
Rusia sebelum pandemi Covid-19 berada di peringkat empat       
kunjungan terbanyak ke Pulau Dewata, dengan jumlah 
300.000 hingga 400.000 turis per tahun," kata Sandiaga 
dalam Weeky Press Briefing Kementerian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf).

Adapun selama rentang 1 Januari sampai 31 Mei 2022, 
wisman asal Rusia tersebut juga masuk dalam 10 besar       
kunjungan terbanyak ke Bali. 

enteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Menparekraf)       
Sandiaga Uno mengungkapkan bahwa Bali menjadi 

BEBAL
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Mayoritas warga Rusia mengenal Bali dan menjadikannya 
favorit Lebih lanjut, ia menyatakan, hampir 90 persen         
penduduk Rusia mengenal Bali dan menempatkan Pulau 
Dewata sebagai daerah tujuan wisata utama mereka, hal ini 
dikarenakan wisatawan Rusia tertarik dan penasaran dengan 
aktivitas pantai. "Ini karena mereka tinggal di kawasan       
landlock, di mana bagian utara terlalu dingin dan bagian      
selatan terlalu jauh," tutur dia.

Selain itu, ia menambahkan, untuk preferensi berlibur       
wisatawan Rusia, mereka biasanya memilih perjalanan 
dengan fasilitas mewah, sehingga berkualitas. "Untuk        
preferensi berlibur turis Rusia, mereka memilih perjalanan 
dengan fasilitas luxury (mewah) bersama keluarga, jadi 
biasanya mereka (bawa) rombongan keluarga kalau             
berwisata termasuk ke Bali," terangnya. "Waktu kunjungan 
mereka termasuk panjang dan spending (pengeluarannya) 
juga cukup besar," imbuhnya.

BEBAL
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Garap potensi wisata antimainstream

Menparekraf mengatakan, pihaknya telah berkomunikasi 
dengan Duta Besar Rusia di Indonesia, untuk ikut serta    
membantu dalam kemudahan proses sesuai dengan tugas 
dan wewenang Kemenparekraf. "Untuk meningkatkan          
belanja wisatawan Rusia, kami juga berupaya mendorong 
industri pariwisata, para travel agent (agen perjalanan) dan 
tour operator (operator tur) untuk fokus gimana caranya        
menggarap pasar Rusia," ujarnya.

Hal ini dilakukan, kata Sandiaga, salah satunya bertujuan 
untuk meningkatkan length of stay (durasi tinggal) wisata-
wan Rusia yang berdampak terhadap pengeluaran yang 
semakin besar.  Selain itu, tujuannya juga menawarkan tem-
pat-tempat wisata yang baru dan berbeda guna memberikan 
pengalaman baru bagi wisatawan Rusia. Serta, menekankan 
pada gaining unique experience (memperoleh pengalaman 
unik) dan autentik, artinya tidak bisa ditemukan di tempat 
lain.

"Tujuannya untuk menawarkan 
destinasi yang antimainstream, 
bukan itu-itu saja. Jadi               
destinasi-destinasi baru, yang 
memberikan pengalaman apik 
untuk memori dan pengalaman 
mereka," kata Sandiaga.  "Harus 
autentik dan mampu menjadi 
buah bibir atau word of mouth, 
sehingga mereka mampu        
mengajak lebih banyak              
wisatawan Rusia pada bulan- 
bulan mendatang,"

Source : Travel kompas.com
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Syarat Perjalanan Umum
Kini Booster Atau Antigen!

emerintah kembali merilis aturan perjalanan terbaru 
untuk angkutan darat umum, perseorangan hingga               

penyeberangan. Hal ini tertuang dalam Surat Edaran             
Kementerian Perhubungan 73/2022. Aturan ini berlaku pada 
17 Juli 2022 mendatang. Dalam surat edaran itu dijelaskan 
seluruh perjalanan itu diwajibkan menggunakan aplikasi 
Peduli Lindungi sebagai syarat melakukan perjalanan dalam 
negeri.

Selain itu pelaku perjalanan yang telah mendapatkan          
vaksinasi dosis ketiga, tidak lagi wajib menunjukkan hasil 
negatif tes RT-PCR atau rapid test antigen. Bagi yang baru 
melakukan vaksinasi dosis kedua wajib menunjukkan hasil 
negatif antigen dengan umur sample 1x24 jam atau RT PCR 
3x24 jam sebelum keberangkatan. Juga dapat melakukan 
vaksinasi dosis ketiga on site saat keberangkatan.

BEBAL

(Foto: Freepik)

P



Pelaku perjalanan yang tidak bisa melakukan vaksinasi      
dikecualikan dalam ketentuan vaksin. Namun wajib        
menunjukkan surat keterangan dari dokter/rumah sakit yang 
menyatakan bahwa yang bersangkutan tidak dapat             
melakukan vaksinasi. Sementara bagi pelaku perjalanan 
dengan usia di bawah 6 tahun dikecualikan dalam ketentuan 
vaksin dan tes negatif Covid - 19. Namun untuk anak berumur 
6 - 17 tahun wajib menunjukkan kartu vaksin tanpa                  
diwajibkan melakukan tes RT-PCR/Antigen.

Lalu bagi yang yang baru mendapatkan vaksinasi dosis      
pertama wajib menunjukkan hasil negatif RT-PCR 3x24 jam 
sebelum keberangkatan. Begitu juga dengan pelaku            
perjalanan yang tidak dapat melakukan vaksinasi juga           
diwajibkan menunjukkan hasil negatif RT-PCR 3x24 jam 
sebelum keberangkatan.

BEBAL
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BEBAL

Dalam aturan itu untuk perjalanan rutin dengan moda     
transportasi darat perseorangan, atau umum,                    
penyeberangan dalam satu wilayah atau kawasan aglomerasi 
tidak diwajibkan menunjukkan kartu vaksin dan surat hasil 
negatif RT-PCR/Antigen. Begitu juga untuk moda              
transportasi perintis    termasuk di wilayah perbatasan, 
daerah 3T (Tertinggal, Terdepan, Terluar), dan pelayaran     
terbatas. Aturan menyesuaikan kondisi daerah masing-   
masing.

Perjalanan Rutin
Dalam Aglomerasi

Untuk syarat pengemudi atau pembantu pengemudi 
kendaraan logistik wilayah Jawa dan Bali, juga wajib memiliki 
kartu vaksin dosis dua atau tiga. Bagi yang baru melakukan 
vaksinasi pertama kali, wajib membawa hasil negatif antigen 
dengan umur sample 7x24 jam sebelum keberangkatan. Dan 
harus melakukan antigen 1x24 ham jika belum mendapatkan 
vaksinasi. Untuk pengemudi logistik luar Jawa dan Bali, juga 
wajib menunjukkan hasil negatif antigen 3x24 jam sebelum 
keberangkatan, dan dikecualikan syarat kartu vaksinasi.

Syarat
Angkutan Logistik



umum,                    

moda              

BEBAL

Dalam hal pengawasan nantinya Kepolisian, TNI, Pemerintah 
Daerah, Dinas Perhubungan, Satgas Covid - 19 akan     
berkoordinasi untuk membentuk posko penjagaan di setiap 
terminal penumpang, pelabuhan sungai, dan danau. Untuk 
pengawasan dalam transportasi darat juga akan                 
dilaksanakan tes acak atau random sampling oleh             
stakeholder terkait, pada terminal penumpang, rest area, unit 
pelaksana penimbangan kendaraan bermotor, pos pelayanan 
dan di pintu keluar masuk perbatasan provinsi kota                
kabupaten, pelabuhan penyeberangan dan lainnya.

Source : Travel kompas.com

Pengawasan Angkutan Darat,
Ada Random Sampling

(Foto: Blitar Kota)









LIFESTYLE













LIFESTYLE




































LIFESTYLE

























LIFESTYLE


















LIFESTYLE





















LIFESTYLE










LIFESTYLE

















LIFESTYLE


















LIFESTYLE



















LIFESTYLE





































“tidak ada yang tidak mungkin dalam hidup ini, jika kamu 
mau berjuang dan berusaha, dan tidak lupa untuk berdoa 
kepada Tuhan” begitulah yang disampaikan oleh Irnawati 
seorang Ibu dari dua anak laki-laki yang berhasil meraih 
penghargaan Marketing Of The Month, versi Eazy Property.

Selama 7 tahun beliau telah mengabdikan dirinya untuk     
bekerja sebagai marketing. Awalnya ia memulai pekerjaan ini 
sebagai seorang admin yang bertugas untuk menerima 
data-data masuk ke perusahaan, namun ada suatu momen 
yang datang di hidup Irna, ia melihat para marketing yang 
bekerja saat itu terlihat berhasil menjual prodak-prodak 
perusahaan dan mendapatkan komisi yang cukup besar, hal 
ini membuat Irna merasa tertantang dan memutuskan untuk 
bergabung dengan tim marketing.

Hari-hari ia jalani dengan penuh semangat dan harapan, 
namun kenyataan tidak selalu sesuai dengan keinginan kita, 
Irna mulai merasakan tantangan yang dihadapinya selama 
bekerja sebagai seorang marketing seperti, kesulitan           
berinteraksi dengan orang-orang yang belum dikenal       
membuatnya sedikit sulit mendapatkan kepercayaan dalam 
menjelaskan produk yang ditawarkan, namun Irna berusaha 
sabar dan tetap tekun menjalani pekerjaannya. Membangun 
hubungan yang baik dengan klien adalah kunci yang Irna 
dapatkan selama bekerja 7 tahun ini dan tidak hanya itu saja, 
memperdalami prodak yang dijual akan membuat      
klien/konsumen yakin dan akan memberikan “trust” kepada 
kita bahwa prodak yang dijual ini bukan prodak                    
sembarangan melainkan dengan prodak yang memiliki 
banyak manfaat. 



Seperti halnya Eazy Property, prodak ini bisa berhasil 
dipasarkan oleh Irna karena ia selalu menjadikan Eazy        
Property sebagai sebuah jawaban atau solusi untuk 
orang-orang yang ingin memiliki bisnis properti tanpa harus 
memiliki properti, karena dengan memiliki Eazy Property, 
mereka bisa mendapatkan passive income & keuntungan 
dengan cara menyewa-nyewakan hak huni yang sudah dibeli, 
selanjutnya bisnis ini juga adalah bisnis yang tepat,            
mengingat Bali adalah tempat pariwisata terbaik di                
Indonesia meskipun bisa kita lihat selama pandemi covid-19 
sektor pariwisata cukup berpengaruh, namun setelah        
pandemi ini berakhir, bisnis pada sektor pariwisata inilah 
yang akan meningkat pesat lebih dahulu dibandingan bisnis 
sektor lain. Hal-hal demikian yang membuat Irna semangat 
untuk menjual dan memasarkan prodak Eazy Property.

Semua perjalanan yang dialami oleh Irna menjadi                 
pengalaman berharga baginya, karena baginya kesempatan 
tidak datang dua kali, maka dari itu ia memanfaatkan             
kesempatan sebaik mungkin untuk mendapatkan income 
yang besar demi keluarga kecilnya. Irna juga mengatakan 
untuk berhasil sampai di titik ini, ia mendapatkan dukungan 
dari Pak Wempy, Bu Yuli, dan Bu Itha. Tanpa mereka Irna 
tidak akan bisa berhasil, tidak lupa ia bersyukur kepada 
Tuhan yang Maha Kuasa karena sudah begitu baik. Irna 
menambahkan kedepannya semoga Eazy Property semakin 
sukses dan jaya, punya proyek yang banyak bukan hanya di 
Bali tapi di kota-kota lainnya juga.









 











